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ABSTRAK

Hidayah, Muflikhatul. 2015. Peningkatan Keterampilan Menulis
Karangan Des-

kripsi melalui Model Think-Talk-Write (TTW) Berbantuan Media
Grafis

pada Siswa Kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan. Skripsi.
Jurusan

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas

Negeri Semarang. Pembimbing Dra. Hartati, M.Pd. halaman 262.

Latar belakang penelitian ini adalah pembelajaran bahasa
Indonesia pada

siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngalitan belum efektif, hal
ini ditunjukkan

dengan permasalahan yang muncul yaitu pembelajaran berpusat pada
guru sehing-

ga siswa belum dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan
bekerjasama se-

cara kolaboratif, kesulitan siswa dalam mengembangkan imajinasi
kedalam gaga-

san dan ide sehingga siswa kurang mampu mengungkapkan informasi
dalam ben-

tuk tulisan, serta media yang digunakan kurang fokus pada materi
pelajaran. Ke-

tuntasan hasil belajar klasikal hanya mencapai 44,44%. Rumusan
masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimanakah model Think-Talk-Write (TTW)
berbantuan

media grafis dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas
siswa, dan keteram-

pilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV-A SDN
Tambakaji 04

Ngaliyan? Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
keteramilan guru,

aktivitas siswa, dan keterampilan menulis karangan deskripsi
pada siswa kelas IV-

A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan.

Jenis penelitian ini dalah penelitian tindakan kelas. Tahapan
penelitian

terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Penelitian ini

dilaksanakan dalam dua siklus, satu siklus terdiri dari dua
pertemuan. Teknik pe-

ngumpulan data menggunakan metode tes dan non tes. Analisis data
dengan ana-

lisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keterampilan guru siklus
I

mendapat skor 34, persentasinya 70,83% dengan kriteria baik,
pada siklus II skor

45, persentasenya 93,75% dengan kriteria sangat baik; (2)
aktivitas siswa siklus I

memperoleh skor 31, persentasenya 77,50% dengan kriteria baik,
pada siklus II

memperoleh skor 36,87, persentasenya 92,18% dengan kriteria
sangat baik; (3)

keterampilan menulis karangan siswa pada siklus I memperoleh
rerata skor 75,7

dengan persentase ketuntasan klasikal 72,09%, pada siklus II
memperoleh rerata

skor 79,67 dengan persentase ketuntasan klasikal 82,22%.

Simpulan dalam penelitian ini adalah melalui model TTW
berbantuan

media grafis dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas
siswa, dan keteram-

pilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV-A SDN
Tambakaji 04. Sa-

ran dalam penelitian ini adalah guru dapat merancang, menerapkan
pembelajaran

dengan menggunakan model dan media pembelajaran yang efektif dan
efisien

sehingga aktivitas siswa dan pembelajaran bahasa Indonesia dapat
meningkat.

Kata kunci: Karangan deskripsi; Media Grafis; Menulis; TTW.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
Ten-

tang Standar Nasional Pendidikan Bab V Standar Kompetensi
Lulusan Pasal 25

ayat 3 bahwa Kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa
menekankan pada

kemampuan membaca dan menulis yang sesuai dengan jenjang
pendidikan (Pe-

raturan Pemerintah Republik Indonesia, 2005: 14). Standar
Kompetensi Lulusan

untuk Satuan Pendidikan pada jenjang SD/MI/SDLB/Paket A antara
lain adalah

menujukkan kegemaran membaca dan menulis; dan menunjukkan
keterampilan

menyimak, berbicara, membaca, menulis (BSNP, 2006: 224).

Bahasa memiliki peran yang penting dalam perkembangan
intelektual,

sosial, dan emosional siswa dan merupakan penunjang keberhasilan
dalam mem-

pelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia
membantu siswa da-

lam mengemukakan gagasan/perasaan, menemukan dan menggunakan
kemampu-

an analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Ruang lingkup
mata pelajaran

bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan
kemampuan

bersastra yang meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis (BSNP,

2006: 113-114). Tarigan juga menyebutkan 4 aspek tersebut
adalah: (1) keteram-

pilan menyimak adalah komunikasi tatap muka yang langsung
bersifat apresiatif

reseptif, dan fungsional; (2) keterampilan berbicara adalah
komunikasi tatap muka

yang bersifat langsung produktif, dan ekspresif; (3)
keterampilan menulis adalah
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komunikasi tidak bertatap muka yang bersifat tak langsung,
produktif, dan eks-

presif; dan (4) keterampilan membaca adalah komunikasi tidak
tatap muka yang

bersifat tak langsung, apresiatif, dan fungsional.

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SD secara umum
bertujuan

agar siswa memiliki kemampuan antara lain:

(1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan
etika

yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; (2) menghargai
dan

bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan

dan bahasa negara; (3) memahami bahasa Indonesia dan
mengguna-

kannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; (4)
menggu-

nakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelek-

tual, serta kematangan emosional dan sosial; (5) menikmati dan
me-

manfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus

budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
ber-

bahasa; (6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia
sebagai

khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia (BSNP,
2006:

113-114).

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dalam KTSP yang sudah
sesuai

dengan fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia telah dirancang
sesuai arahan

untuk meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia

dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Namun
pada kenyataan-

nya, pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia kurang optimal.
Hal ini diperku-

at survei yang dilakukan Progress in International Reading
Literacy Study

(PIRLS) pada tahun 2011. Survei tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan mem-

baca siswa kelas IV di Indonesia secara singnifikan lebih rendah
daripada center-

point (500) skala PIRLS, karena dalam tabel hasil survei
menunjukkan Indonesia

berada diantara intermediate (475) dan low (400).

Hasil survei PIRLS menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca
di

Indonesia masih rendah yang menggambarkan minat baca Indonesia
juga rendah.
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Jika keterampilan membaca rendah maka akan berpengaruh pada
keterampilan

menulis, karena keterampilan membaca erat hubungannya dengan
keterampilan

menulis. Menurut Saddhono, Kundharu dan Slamet (2014: 7)
berpendapat bahwa

seorang pembaca mencoba memahami gagasan, perasaan, dan
informasi dari se-

buah tulisan. Sedangkan, seorang penulis bertujuan untuk
menyampaikan gaga-

san, perasaan, dan informasi yang disajikan dalam bentuk
tulisan. Paparan terse-

but dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca mempengaruhi
kemampuan

siswa dalam menguraikan atau menyampaikan gagasannya dalam
bentuk tulisan.

Permasalahan pembelajaran bahasa Indonesia tersebut belum
mencakup

komponen kebahasaan pada tujuan pembelajaran dalam KTSP.
Berdasarkan hasil

refleksi awal terhadap data observasi dan data dokumen yang
dilakukan peneliti

bersama kolaborator, menunjukkan bahwa terdapat permasalahan
pada saat pela-

jaran menulis karangan. Permasalahan yang muncul diantaranya:
(1) pembelajaran

berpusat pada guru sehingga siswa kurang optimal dalam
mengembangkan ke-

mampuan berpikir dan kerjasama secara kolaboratif; (2)
keterampilan siswa dalam

menulis masih kurang karena kurangnya pengetahuan siswa tentang
kaidah keba-

hasaan; (3) media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran
kurang opti-

mal dan fokus dalam memberikan informasi kepada siswa, (4)
kesulitan yang se-

ring dialami siswa dalam menulis karangan diantaranya kesulitan
memulai menu-

lis karangan, kesulitan menyusun kalimat dengan runtut, sulit
menguraikan imaji-

nasi kedalam ide dan gagasan. Jika kemampuan menulis karangan
pada semester

1 rendah, maka akan mempengaruhi keterampilan siswa dalam proses
menulis

selanjutnya yaitu menulis karangan deskripsi.
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Permasalahan tersebut juga didukung dari data pencapaian hasil
belajar

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia semester 1 tahuan
ajaran 2014/2015

siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan yang masih kurang
memuaskan.

Dari 45 siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan, hanya 20
siswa (44,44%)

yang sudah tuntas, sedangkan sisanya 25 siswa (55,56%) belum
tuntas. Kriteria

ketuntasan minimal pelajaran bahasa Indonesia yang ditetapkan
adalah 70. Berda-

sarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan perbaikan
keterampilan menulis

karangan deskripsi siswa, diikuti dengan perbaikan pada
keterampilan guru dan

aktivitas siswa sehingga dapat meningkat.

Berdasarkan diskusi tim peneliti dengan kolaborator mengenai
permasa-

lahan yang muncul pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
keterampilan

menulis karangan bahwa nilai ketuntasan klasikal masih belum
tuntas sehingga

sangat penting dan mendesak untuk dicarikan alternatif pemecahan
masalahnya.

Peneliti bersama kolaborator menetapkan alternatif pemecahan
masalah untuk me-

ningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran TTW

dengan media grafis sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
berpikir,

kerjasama secara kolaboratif, menuliskan imajinasi kedalam
gagasan/ide berupa

tulisan, dan keterampilan menulis karangan.

Shoimin (2014: 212) memaparkan bahwa TTW merupakan sutau
model

pembelajaran untuk melatih keterampilan siswa dalam menulis. TTW
menekankan

perlunya siswa mengkomunikasikan pemikirannya. Selanjutnya,
pendapat Huda

(2013: 218) menyatakan bahwa TTW memperkenankan siswa untuk
mempengaru-

hi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk
tulisan.
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Model ini membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan
ide-ide

melalui percakapan terstruktur. Penggunaan model pembelajaran
TTW membantu

siswa mengembangkan kemampuan kerjasama dalam diskusi kelompok
sehingga

siswa mampu menuliskan karangan dengan lengkap dan runtut. Yamin
dan Ansari

(2012: 84) menjelaskan bahwa kelebihan model pembelajaran TTW
yaitu: (1) akti-

vitas berpikir dapat mneningkatkan keterampilan berpikir dan
menulis siswa; (2)

aktivitas berbicara atau keterampilan berkomunikasi dapat
mempercepat kemam-

puan siswa mengungkapkan idenya melalui tulisan, meningkatkan
pemahaman

dan mengonstruksi berbagai ide untuk dikemukakan melalui dialog;
(3) aktivitas

menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan juga
memungkin-

kan guru melihat pengembangan konsep siswa, guru dapat memantau
kesalahan

siswa, miskonsep, dan konsepsi siswa terhadap ide yang sama.

Penerapan model TTW akan lebih efektif dalam meningkatkan
keteram-

pilan menulis siswa apabila didukung dengan penggunaan media
pembelajaran

grafis berupa gambar. Media grafis dapat memperjelas dan
menfokuskan masalah

yang dihadapi oleh siswa. Webster (dalam Sudajana dan Rifai,
2010: 27) mende-

finisikan grafis atau grafik sebagai seni atau ilmu menggambar,
terutama pengam-

baran mekanik. Menurut Winataputra, (2007: 5.14) media grafis
merupukan me-

dia dua dimensi yang dirancang secara khusus untuk
mengkomunikasikan pesan

pembelajaran. Karakteristik media ini yaitu sederhana, dapat
menarik per-hatian,

murah, dan mudah disimpan atau dibawa. Penggunaan media grafis
dalam pem-

belajaran lebih efektif untuk menyajikan isi pelajaran kepada
siswa. Media grafis

menurut Sudjana dan Rifai (2010: 4) memiliki kelebihan yaitu
mempunyai kete-
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patan dengan tujuan pengajaran, kemudahan memperoleh media, dan
sesuai

dengan taraf berfikir siswa. Sadiman (2012: 29) kelebihan media
grafis berupa

gambar atau foto yaitu: (1) sifatnya konkret sehingga
menunjukkan pokok masa-

lah lebih realistis; (2) mengatasi keterbatasan ruang dan waktu;
(3) memperjelas

suatu masalah; (4) kemudahan dalam memperoleh media dan
murah.

Adapun penelitian yang mendukung pemecahan masalah tersebut
adalah

penelitian oleh Tika Sari Asmoro, Amir, dan Idam Ragil
Widiantoro Atmojo pada

tahun 2014 dengan judul Peningkatan Keterampilan Membaca
Pemahaman me-

lalui Penerapan melalui Penerapan Strategi Think Talk Write
(TTW). Hasil pene-

litian menunjukkan bahwa dengan penerapan strategi Think Talk
Write (TTW) da-

pat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas
V SDN

Palur 5 Mojolaban Sukoharjo, data yang diperoleh tiap siklus
mengalami pening-

katan, yaitu: (1) nilai rata-rata siklus I mempunyai persentase
ketuntasan 71,43%;

dan (2) nilai rata-rata siklus II memiliki persentase ketuntasan
92,86%.

Penelitian lain yang mendukung dilakukan oleh Michael Dunn
pada

tahun 2013 dengan judul Comparing Two Story-Writing Mnemonic
Strategies: A

Randomized Control Trial Study menemukan bahwa T3s significant
difference

for intervention story quality indicated that verbalizing aloud
ideas during pre-

writing helped the struggling writers with this aspect of
writing. T3 (Think-Talk-

Text) students achieved the largest effect size for story
quality. Skor yang dipero-

leh pada indikator story quality adalah 1,13 sedangkan ART (Ask,
Reflect, Text)

memperoleh skor 0,85. Pada akhir peneltian, responden memberikan
tanggapan-

nya bahwa penerapan strategi T3 memberikan banyak manfaat
diantaranya tanpa
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adanya berpikir/think dan berbicara/talk tentang ide yang
muncul, siswa tidak

dapat mengetahui apa yang akan dituliskan dalam cerita.

Diharapkan penerapan model pembelajaran TTW berbantuan media
grafis

pada keterampilan menulis karangan deskripsi akan menciptakan
hubungan yang

interaktif antar siswa, meningkatkan kerjasama dalam diskusi
kelompok, dan

meningkatkan kesiapan siswa dalam menulis karangan deskripsi,
sehingga dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu keterampilan guru,
aktivitas siswa dan

keterampilan menulis karangan deskripsi.

Berdasarkan paparan tersebut, maka peniliti akan mengkaji
melalui

penelitian dengan judul Peningkatan Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi

melalui Model Think-Talk-Write (TTW) Berbantuan Media Grafis
pada Siswa

Kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan.

1.2 RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah, maka dapat
dirumuskan

permasalahan sebagai berikut: bagaimanakah cara meningkatkan
kualitas pembe-

lajaran bajasa Indonesia melalui model TTW berbantuan media
grafis pada siswa

kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan?

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai
berikut.

1) Bagaimanakah model TTW berbantuan media grafis dapat
meningkatkan

keterampilan guru dalam keterampilan menulis karangan deskripsi
pada siswa

kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan?


	
8

2) Bagaimanakah model TTW berbantuan media grafis dapat
meningkatkan akti-

vitas siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan
deskripsi pada

siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan?

3) Bagaimanakah model TTW berbantuan media grafis dapat
meningkatkan kete-

rampilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV-A SDN
Tambakaji

04 Ngaliyan?

1.2.2 Pemecahan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah dan hasil refleksi bersama
kolaborator,

maka penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan dengan
menerapkan model

TTW berbantuan media grafis pada keterampilan menulis karangan
deskripsi.

Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 1.1

Langkah-langkah Penerapan Model TTW Berbantuan Media Grafis

Langkah TTW* Media Grafis** Langkah Model TTW Berbantuan Media
Grafis

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Guru membagikan LKS yang memuat

soal yang harus

dikerjakan oleh

siswa serta petun-

juk pelaksanaannya.

Think

2. Siswa membaca masalah yang ada

dalam LKS dan

membuat catatan

kecil secara

individual tentang

apa yang diketahui

dan tidak diketahui

pada dalam masalah

tersebut.

3. Guru membentuk kelompok kecil (3-5

siswa).

Talk

4. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi

1. Pemilihan gam-bar tertentu ya-

ng akan diguna-

kan dalam pem-

belajaran untuk

mendukung

penjelasan atau

pokok-pokok

pembelajaran.

2. Memadukan media gambar

menggunakan

bahan belajar la-

innya yang da-

pat digunakan

siswa berbentuk

LKS.

3. Penggunaan gambar sesuai

kebutuhannya

tidak terlalu ba-

1. Menyiapkan siswa untuk belajar

2. Menyampaikan apersepsi, motivasi,

dan tujuan

pembelajaran yang

akan dicapai

3. Menampilkan con-toh karangan des-

kripsi dari sebuah

gambar

4. Membimbing siswa menganalisis ka-

rangan deskripsi

dari sebuah gambar

5. Memberikan petun-juk tentang menulis

karangan deskripsi

6. Membagikan LKS dan pentunjuk pe-

ngerjaan kepada

siswa

7. Membimbing siswa

1. Mempersiapkan pembelajaran

2. Memperhatikan apersepsi dan tujuan

pembelajaran yang

disampaikan oleh guru

3. Mengamati contoh karangan deskripsi dari

sebuah gambar yang

disajikan

4. Menganalisis karangan dekskripsi dari sebuah

gambar yang telah di-

baca dan diamati

5. Memperhatikan penjelasan guru cara

menulis karangan

deskripsi

6. Menerima LKS untuk dikerjakan sesuai

pentujuk pengerajaan

7. Mencatat hal-hal pen-ting hasil pemahaman-
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Langkah TTW* Media Grafis** Langkah Model TTW Berbantuan Media
Grafis

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

dengan teman

kelompok untuk

membahas isi

catatan dan hasil

catatan.

Write

5. Dasi hasil diskusi, siswa secara indi-

vidual merumuskan

pengetahuan berupa

jawaban dalam ben-

tuk tulisan dengan

bahasanya sendiri

(siswa menghu-

bungkan ide yang

diperoleh melalui

diskusi).

6. Perwakilan kelom-pok menyajikan

hasil diskusi kelom-

pok, sedangkan

kelompok lain di-

minta memberikan

tanggapan.

7. Kegiatan akhir membuat refleksi

dan kesimpulan atas

materi yang dipe-

lajari.

nyak, namun

memiliki rele-

vansi tinggi

dengan materi

yang sedang di-

ajarkan.

4. Mengurangi pe-nambahan kata-

kata pada ilus-

trasi gambar.

Gambar sangat

penting dalam

mengembangka

n kata-kata atau

cerita atau

gagasan baru.

untuk memperoleh

pemahaman dari

LKS

8. Membentuk siswa menjadi kelompok

(3-5 anggota)

9. Membimbing siswa berdiskusi kelom-

pok

10. Membimbing siswa menulis hasil disku-

si secara individual

dalam bentuk tu-

lisan karangan des-

kripsi dengan ba-

hasa mereka sendiri

11. Membimbing siswa menyajikan hasil

diskusi kelompok

12. Membimbing siswa memberikan tang-

gapan kepada ke-

lompok yang me-

nyajikan hasil kara-

ngannya

13. Memberikan kon-firmasi hasil kerja

siswa

14. Membimbing me-nyimpulkan materi

yang telah dipelajari

nya dari LKS yang

diberikan guru

8. Berkumpul dengan te-man kelompok yang te-

lah dibuat

9. Berdiskusi dengan teman kelompok untuk

membahas isi catatan

dan hasil catatan

10. Membuat tulisan kara-ngan deskripsi dari

hasil diskusi menggu-

nakan bahasa mereka

sendiri

11. Perwakilan kelompok menyajikan hasil dis-

kusi di depan kelas

12. Memberikan tanggapan terhadan penyajian

karangan kelompok

lain

13. Memperhatikan konfir-masi hasil kerja siswa

yang disampaikan oleh

guru

14. Menyimpulkan materi yang telah dipelajari

Keterangan : * Shoimin (2014: 214)

Huda (2013: 220)

** Sadiman (2012: 12)

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1.3.1 Tujuan Umum

Mendeskripsikan peningkatan kualitas pembelajaran bahasa
Indonesia

melalui model TTW berbantuan media grafis pada siswa kelas IV-A
SDN

Tambakaji 04 Ngaliyan.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1) Mendeskripsikan peningkatan keterampilan dalam menulis
karangan deskripsi

melalui model TTW berbantuan media grafis pada siswa kelas IV-A
SDN

Tambakaji 04 Ngaliyan.

2) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran menulis

karangan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis
pada siswa

kelas IV-A SDN Tambakaji 04 Ngaliyan.

3) Meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi melalui
model TTW

berbantuan media grafis pada siswa kelas IV-A SDN Tambakaji 04
Ngaliyan.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini bermanfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun

tidak langsung. Adapun manfaat yang ingin dicapai adalah sebagai
berikut.

1.4.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam pembelajaran
bahasa Indonesia

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan
deskripsi. Selain

itu, menambah jumlah penelitian dan menjadi referensi dalam
menerapkan pem-

belajaran keterampilan menulis mata pelajaran bahasa
Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi Guru

Pelaksanaan penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan guru
dalam

menerapkan model pembelajaran TTW berbantuan media grafis dalam
pembela-
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jaran menulis karangan deskripsi. Selain itu, keterampia;an
mengajar guru dan

kreativitas guru akan meningkat dalam menerapkan pembelajaran
inovatif.

1.4.2.2 Bagi Siswa

Penerapan model pembelajaran TTW berbantuan media grafis akan
meni-

ngkatkan antusias siswa, motivasi siswa, mandiri dan
bertanggungjawab dalam

mengikuti pembelajaran menulis karangan, sehingga kemampuan
berpikir dan be-

kerja sama siswa secara kolaboratif dalam diskusi dapat
berkembang secara mak-

simal untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan
deskripsi.

1.4.2.3 Bagi Sekolah

Penerapan model pembelajaran TTW berbantuan media grafis dapat
digu-

nakan sebagai solusi untuk memperbaiki pembelajaran sehingga
dapat meningkat-

kan mutu pendidikan di sekolah. Selain itu, memberikan
kontribusi bagi sekolah

sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
menerapkan pembe-

lajaran yang inovatif.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 KAJIAN TEORI

2.1.1 Hakikat Belajar

2.1.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan sebuah proses interaksi individu dengan
lingkungan

sekitar. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk mem-

peroleh suatu perolehan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(Slameto, 2010: 2).

Selanjutnya pendapat Hamalik (2013: 29) menyatakan bahwa belajar
merupakan

suatu proses untuk menapai tujuan pembelajaran.

Sedangkan menurut Hamdani (2011: 21) menjelaskan bahwa belajar
me-

rupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan.

Misalnya, dengan membaca, mengamati, meniru, dan sebagainya.
Menurut Rifai

dan Anni (2011: 82) menyatakan bahwa belajar dikatakan sebagai
proses yang

penting dalam perubahan prilaku setiap orang dan belajar
mencakup segala sesua-

tu yang dipikirkan dan dikerjakan seseorang. Belajar memiliki
peran penting da-

lam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan,
kepribadian, bahkan per-

sepsi seseorang. Selanjutnya menurut Sadirman (2012: 21)
menyatakan bahwa be-

lajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik untuk
menuju perkem-

bangan pribadi manusia seutuhnya, hal ini menyangkut unsur
cipta, rasa dan kar-

sa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Berdasarkan paparan dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa
belajar me-

rupakan kegiatan yang dilakukan oleh individu sehingga mengalami
perubahan

perilaku secara keseluruhan meliputi pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan kebia-

saan karena adanya proses interaksi dengan lingkungannya.

2.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Slameto (2010: 54-60) mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi

belajar digolongkan menjadi dua yaitu:

1) faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar,

mencakup faktor jasmaniah, seperti kesehatan dan cacat tubuh;
faktor psikolo-

gis, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesia-

pan; faktor kelelahan;

2) faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu,
mecakup faktor keluarga,

seperti cara orang tua mendidik, hubungan antaranggota keluarga,
suasana ru-

mah, dan sebagainya; faktor sekolah, seperti metode mengajar,
kurikulum, hu-

bungan guru dengan siswa atau sebaliknya, media pelajaran,
disiplin sekolah,

dan sebagainya; faktor masyarakat, seperti kegiatan siswa dalam
masyarakat,

media massa, teman bermain, dan kehidupan masyarakat.

Sedangkan menurut Rifai dan Anni (2011: 97) mengemukakan
faktor-

faktor yang memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil
belajar siswa yaitu:

1) kondisi internal, mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan
organ tubuh; kondi-

si psikis, seperti kemampuan intelektual, emosional; dan kondisi
sosial, seperti

kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. Oleh karena itu,
kesempurnaan

dan kualitas kondisi internal yang dimiliki oleh siswa akan
berpengaruh terha-
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dap kesiapan, proses, dan hasil belajar. Faktor-faktor internal
ini dapat terben-

tuk sebagai akibat dari pertumbuhan, pengalaman belajar
sebelumnya, dan per-

kembangan;

2) kondisi eksternal, mencakup variasi dan tingkat kesulitan
materi belajar yang

dipelajari, tempat belajar, iklim, suasana lingkungan, dan
budaya belajar ma-

syarakat akan mempengaruhi kesiapan, proses, dan hasil belajar.
Belajar yang

berhasil mempersyaratkan guru memperhatikan kemampuan internal
siswa dan

situasi stimulus yang berada di luar siswa. Belajar juga dapat
dikatakan ber-

hasil jika dimulai dari kemampuan yang telah dipelajari
sebelumnya (prior

learning) dan menyediakan situasi eksternal yang bervariasi.

2.1.2 Hakikat Pembelajaran

UU No. 22 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pembelajaran adalah
proses

interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar

(Depdiknas, 2003: 4). Selanjutnya, menurut Trianto (2011: 17)
menjelaskan bah-

wa pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan

siswanya melalui interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya
dalam rangka

mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan menurut Rusman (2013:
1) menje-

laskan bahwa pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri atas
berbagai kompo-

nen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. komponen
tersebut meliputi:

tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Menurut Hamdani (2010: 47)
berpendapat

bahwa pembelajaran pasti memiliki tujuan yang akan dicapai
artinya membantu

siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman
itu, tingkah

laku siswa bertambah, baik kuantitas maupun kualitas. Tingkah
laku ini meliputi
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pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi
sebagai pengen-

dali sikap dan perilaku siswa.

Berdasarkan paparan dari beberapa pendapat, dapat disimpulkan
bahwa

pembelajaran merupakan usaha sadar untuk menciptakan proses
kegiatan belajar

agar siswa memperoleh pengalaman belajar dengan melibatkan
antarkomponen

belajar sehingga dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas
tingkah laku siswa

yang semakin baik.

2.1.3 Kualitas Pembelajaran

Etzioni (dalam Daryanto, 2013: 57) menyatakan bahwa kualitas
dapat

dimaknai dengan istilah mutu atau juga keefektifan. Efektivitas
dapat dinyatakan

sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau
sasarannya. Menurut

Sudjana (2011: 40) menjelaskan bahwa kualitas pengajaran adalah
tinggi rendah-

nya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai
tujuan pengaja-

ran. Sedangkan menurut Hamdani (2010: 194) menjelaskan bahwa
efektivitas be-

lajar adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Pencapaian
tujuan tersebut

berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta
pengembangan sikap me-

lalui proses pembelajaran. Aspek-aspek efektivitas belajar,
yaitu: (1) peningkatan

pengetahuan; (2) peningkatan keterampilan; (3) perubahan sikap;
(4) perilaku; (5)

kemampuan adaptasi; (6) peningkatan integrasi; (7) peningkatan
partisipasi; (8)

peningkatan interaksi kultural.

Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari tingkat keberhasilan
dalam

mencapai tujuan pembelajaran. Kualitas pembelajaran secara
operasional dapat

diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis
antara guru, siswa,
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kurikulum, bahan ajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran
dalam meng-

hasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan
tuntutan kurikuler

(Depdiknas, 2004: 7).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas
pembela-

jaran merupakan tingkat keberhasilan dalam mengaitkan secara
sistemik antara

keterampilan guru, aktivitas siswa, kurikulum, materi ajar,
media, fasilitas, dan

sistem pembelajaran untuk mencapai tujuan berupa peningkatan
pengetahuan dan

keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses
pembelajaran, sehingga

menghasilkan proses dan hasil pembelajaran yang maksimal.

Adapun indikator kualitas pembelajaran menurut Depdiknas (2004:
7)

meliputi perilaku pembelajaran guru atau keterampilan guru,
perilaku dan dampak

belajar siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media
pembelajaran, sis-

tem pembelajaran dan hasil belajar. Adapun masing-masing
indikator dijabarkan

sebagai berikut.

2.1.3.1 Keterampilan Guru

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia

Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru.

standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh ke dalam empat
kompetensi

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan

kompetensi personal. Menurut Anitah (2010: 7.1) menyatakan bahwa
kompetensi

pedagogis berkenaan dengan kemampuan mengelola pembelajaran
dalam rangka

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki siswa.
Kompetensi pedagogis

yang dikembangkan salah satu adalah kemampuan melaksanakan
pembelajaran
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yang mendidik, agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan
baik, guru diper-

syaratkan untuk menguasai keterampilan dasar mengajar, yang
merupakan salah

satu aspek terpenting dalam kompetensi guru. Rusman (2013: 80)
menjelaskan

bahwa keterampilan dasar mengajar merupakan suatu karakteristik
umum dari se-

seorang yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan
yang kemudian

diwujudkan melalui tindakan. Keterampilan guru pada dasarnya
adalah perilaku

bersifat mendasar yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai
langkah-langkah

awal untuk melaksanakan tugas pembelajaran secara terencana dan
profesional.

Menurut Rusman (2013: 80) memaparkan indikator keterampilan
dasar

mengajar guru secara aplikatif digambarkan melalui 9
keterampilan mengajar,

yaitu sebagai berikut.

2.1.3.1.1 Keterampilan Membuka Pelajaran

Menurut Rusman (2013: 80) menjelaskan bahwa kegiatan membuka

pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk memulai
pembelajaran.

Membuka pelajaran adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh
guru dalam

kegiatan untuk menciptakan pra-kondisi bagi siswa agar mental
dan perhatiannya

terpusat pada apa yang dipelajarinya, sehingga usaha tersebut
akan memberikan

efek yang positif terhadap kegiatan belajar. Sanjaya (2013: 42)
menyatakan bah-

wa membuka pelajaran merupakan usaha yang dilakukan oleh guru
dalam kegia-

tan pembelajaran untuk mencapai prakondisi bagi siswa agar
mental maupun per-

hatian terpusat pada pengalaman belajar yang disajikan sehingga
akan mencapai

kompetensi yang diharapkan. Anitah (2009: 8.4) menjelaskan bahwa
membuka

pelajaran adalah kegiatan menyiapkan siswa untuk memasuki inti
kegiatan.
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Menurut Usman (2013: 92) menyebutkan komponen dalam
keterampilan

membuka pelajaran meliputi: (1) menarik perhatian siswa: cara
yang dapat digu-

nakan guru antara lain dengan gaya mengajar guru, penggunaan
alat bantu pelaja-

ran, pola interaksi yang bervariasi; (2) menimbulkan motivasi
dengan cara, di-

sertai kehangatan dan keantusiasan, menimbulkan rasa ingin tahu,
mengemukakan

ide yang bertentangan, memperhatikan minat siswa; (3) memberi
acuan melalui

berbagai usaha seperti: mengemukakan tujuan dan batas-batas
tugas, menjelaskan

langkah yang akan dilakukan, mengingat masalah pokok yang
dibahas, mengaju-

kan pertanyaan; (4) membuat kaitan atau hubungan diantara
materi-materi yang

akan dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah
dikuasai oleh

siswa.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007
tentang

Standar Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan
kegiatan pendahu-

luan atau kegiatan pembuka yang dilakukan guru adalah: (a)
menyiapkan siswa

secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; (b)
melakukan aper-

sepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang akan dipe-

lajari; (c) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi
dasar yang akan

dicapai; (d) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai

RPP.

2.1.3.1.2 Keterampilan Bertanya

Mulyasa (2013: 70) menyatakan bahwa keterampilan bertanya
sangat

perlu dikuasai guru untuk menciptakan pembelajaran yang efektif
dan menye-

nangkan, karena hampir setiap dalam pembelajaran guru dituntut
untuk mengaju-
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kan pertanyaan, dan kualitas pertanyaan yang diajukan guru akan
menentukan

kualitas jawaban siswa. Sanjaya (2013: 33) mengungkapkan bahwa
keterampilan

bertanya merupakan keterampilan yang sangat penting untuk
dikuasai, sebab me-

lalui keterampilan ini guru dapat menciptakan suasana
pembelajaran lebih ber-

makna. Pembelajaran akan sangat membosankan ketika guru
menjelaskan materi

tanpa diselingi dengan pertanyaan.

Sedangkan Rusman (2013: 50) mengungkapkan bahwa keterampilan
ber-

tanya merupakan cara untuk memunculkan aktualisasi diri siswa.
Pertanyaan yang

tersusun dengan baik dan melontarkan pertanyaan yang tepat akan
memberikan

dampak positif terhadap aktivitas dan kreativitas siswa. Usman
(2013: 74) menya-

takan bahwa dampak positif terhadap siswa, yaitu: (1)
meningkatkan partisipasi

siswa dalam kegiatan belajar-mengajar; (2) membangkitkan minat
dan rasa ingin

tahu siswa terhadap suatu masalah yang sedang dihadapi atau
dibicarakan; (3)

mengembangkan pola dan cara belajar aktif dari siswa sebab
berpikir itu sendiri

adalah bertanya; (4) menuntun proses berpikir siswa sebab
pertanyaan yang baik

akan membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yang benar;
(5) memusat-

kan perhatian siswa terhadap masalah yang dibahas.

Menurut Rusman (2013: 83) mengungkapkan bahwa prinsi-prinsip
pokok

keterampilan bertanya yang harus diperhatikan guru, yaitu: (1)
berikan pertanyaan

secara hangat dan antusias kepada siswa di kelas; (2) berikan
waktu berpikir untuk

menjawab pertanyaan; (3) berikan kesempatan kepada yang bersedia
menjawab

terlebih dahulu; (4) tunjuk siswa untuk menjawab setelah
diberikan waktu berpi-

kir; (5) berikan penghargaan atas jawaban yang diberikan.
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2.1.3.1.3 Keterampilan Memberi Penguatan

Sanjaya (2013: 45) memaparkan bahwa keterampilan dasar
penguatan

adalah bentuk respons yang merupakan bagian dari modifikasi
tingkah laku guru

terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan
informasi atau

umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau responsnya yang
diberikan sebagai

suatu dorongan. Dengan demikian, fungsi keterampilan penguatan
adalah untuk

memberikan ganjaran kepada siswa sehingga siswa akan besar hati
dan mening-

katkan partisipasinya dalam setiap proses pembelajaran. Usman
(2013: 80) juga

berpendapat bahwa keterampilan penguatan dimaksudkan untuk
mengganjar atau

membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat berpartisipasi
dalam interaksi be-

lajar-mengajar.

Menurut Mulyasa (2013: 77-78) penguatan (reinforcement)
merupakan

respon terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan
kemungkinan terulang-

nya kembali perilaku tersebut. Penguatan dapat dilakukan secara
verbal dan non-

verbal dengan prinsip kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan,
dan menghindari

penggunaan respon yang negatif. Rusman (2013: 84) mengungkapkan
bahwa guru

yang baik harus selalu memberikan penguatan baik dalam bentuk
verbal yang di-

ungkapkan dengan kata-kata langsung seperti seratus, bagus,
pintar, ya, betul,

maupun nonverbal biasanya dilakukan dengan isyarat, sentuhan,
elusan, yang me-

rupakan modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa
yang bertujuan

memberikan umpan balik bagi siswa atas perbuatan yang baik
sebagai suatu tin-

dakan dorongan sehingga perbuatan tersebut terus diulang.
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Rusman (2013: 78) menyebutkan hal-hal yang harus diperhatikan
guru

dalam memberi penguatan adalah: 1) penguatan diberikan dengan
sungguh-sung-

guh; 2) penguatan harus memiliki makna yang sesuai dengan
kompetensi yang

diberi penguatan; 3) menghindari respon negatif terhadap jawaban
siswa; 4) pe-

nguatan dilakukan segera setelah suatu kompetensi dilakukan; dan
5) penguatan

yang diberikan bervariasi.

2.1.3.1.4 Keterampilan Mengadakan Variasi

Keterampilan variasi harus dikuasai guru dalam pembelajaran,
untuk me-

ngatasi kebosanan siswa agar selalu antusias, tekun, dan penuh
partisipasi. Variasi

dalam pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan yang
bertujuan me-

ningkatkan motivasi belajar siswa, serta mengurangi kejenuhan
dan kebosanan

(Mulyasa, 2013: 78). Selanjutnya pendapat Sanjaya (2013: 38)
yang menyatakan

bahwa variasi adalah keterampilan huru untuk menjaga agar iklim
belajar tetap

menarik perhatian, tidak membosankan, sehingga siswa menunjukkan
sikap an-

tusias dan ketekunan, penuh gairah, dan berpartisipasi aktif
dalam setiap kegiatan

pembelajaran. Rusman (2013: 85) juga menjelaskan bahwa
penggunaan variasi

dalam kegiatan pembelajaran ditunjuk untuk mengatasi kejenuhan
dan kebosanan

siswa karena pembelajaran yang monoton, dengan mengadakan
variasi dalam ke-

giatan pembelajaran diharapkan pembelajaran lebih bermakna dan
optimal, se-

hingga siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme serta
penuh parti-

sipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Mulyasa (2013: 78) juga mengungkapkan tujuan memberikan
variasi,

yaitu: (1) meningkatkan perhatian siswa terhadap materi standar
yang relevan; (2)
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memberika kesempatan bagi perkembangan bakat siswa terhadap
berbagai hal ba-

ru dalam pembelajaran; (3) memupuk perilaku positif siswa
terhadap pembelaja-

ran; (4) memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan tingkat

perkembangan dan kemampuannya.

2.1.3.1.5 Keterampilan Menjelaskan

Rusman (2013: 86) menyatakan bahwa keterampilan menjelaskan
dalam

pembelajaran adalah penyajian informasi secara lisan yang
diorganisasikan secara

sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan satu dengan yang
lainnya, misal-

nya sebab dan akibat. Selanjutnya, menurut Mulyasa (2013: 80)
keterampilan

menjelaskan merupakan keterampilan guru dalam mendeskripsikan
secara lisan

tentang sesuatu benda, keadaan, fakta, dan data sesuai dengan
waktu dan hukum-

hukum yang berlaku. Menjelaskan merupakan aspek penting yang
harus dimiliki

oleh guru, sehingga keterampilan menjelaskan perlu ditingkatkan
agar dapat men-

cakup hasil yang optimal.

Usman (2013: 89) mengungkapkan tujuan memberikan penjelasan,
yaitu:

(1) membimbing siswa untuk mendapat dan memahami hukum, dalil,
fakta, defi-

nisi, dan prinsip secara objektif dan nalar; (2) melibatkan
siswa untuk berpikir

memecahkan masalah atau pertanyaan; (3) untuk mendapat balikan
dari siswa ten-

tang tingkat pemahamannya dan untuk mengatasi kesalahpahaman
mereka; (4)

membimbing siswa untuk menghayati dan mendapat proses penalaran
dan meng-

gunakan bukti-bukti dalam pemecahan masalah.

Mulyasa (2013: 80) menyatakan bahwa prinsip-prinsip yang harus
diper-

hatikan dalam memberikan penjelasan adalah: (1) penjelasan dapat
diberikan sela-
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ma pembelajaran, baik di awal, di tengah maupun di akhir
pembelajaran; (2) pen-

jelasan harus menarik perhatian siswa dan sesuai dengan materi
standar dan kom-

petensi dasar; (3) menjelaskan dapat diberikan untuk menjawab
pertanyaan siswa

atau menjelaskan materi yang sudah direncanakan untuk membentuk
kompetensi

dasar dan mencapai tujuan pembelajaran; (4) materi yang
dijelaskan sesuai de-

ngan kompetensi dasar dan bermakna bagi siswa; (5) penjelasan
yang diberikan

sesuai dengan latar belakang dan tingkat kemampuan siswa.

2.1.3.1.6 Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Menurut Rusman (2013: 89) menjelaskan bahwa keterampilan
membim-

bing diskusi kelompok kecil adalah salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk

menfasilitasi sistem pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa
secara kelompok.

Selanjutnya Usman (2013: 103) menjelaskan bahwa pengajaran dalam
kelompok

kecil memungkinkan siswa belajar lebih aktif, memberikan rasa
tanggung jawab

yang lebih besar, berkembangnya daya kreatif dan sifat
kepemimpinan pada sis-

wa, serta dapat memenuhi kebutuhuan siswa secara optimal.

Mulyasa (2013: 89) menyebutkan terdapat tiga hal yang perlu
disiapkan

guru agar diskusi dapat digunakan secara efektif dalam
pembelajaran adalah: (a)

topik yang sesuai; (b) pembentukan kelompok secara tepat; (c)
pengaturan tempat

duduk yang memungkinkan semua siswa dapat berpartisipasi secara
aktif.

Rusman (2013: 89) mengungkapkan koemponen-komponen yang
perlu

dikuasi guru dalam membimbing diskusi kelompok kecil, yaitu: (1)
memusatkan

perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi; (2) memperluas
masalah atau uru-
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nan pendapat; (3) menganalisis pandangan siswa; (4) meningkatkan
pasrtisipasi

siswa; (5) menyebarkan kesempatan berpartisipasi; (6) menutup
diskusi.

2.1.3.1.7 Keterampilan Mengelola Kelas

Sanjaya (2013: 44) menjelaskan bahwa pengelolaan kelas adalah
kete-

rampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang
optimal dan

mengembalikannya manakala terjadi hal-hal yang dapat mengganggu
suasana

pembelajaran. Menurut Usman (2013: 97) menyatakan bahwa suatu
kondisi bela-

jar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur siswa
dan sarana

pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang
menyenangkan untuk

mencapai tujuan pengajarannya.

Menurut Mulyasa (2013: 91) komponen keterampilan mengolola
kelas

adalah: (1) penciptaan dan pemeliharaan iklim belajar yang
optimal, misalnya:

menunjukkan sikap tanggap, membagi perhatian secara visual dan
verbal, memu-

satkan perhatian kelompok, memberi petunjuk yang jelas, memberi
teguran secara

bijaksana, memberi penguatan ketika diperlukan; (2) keterampilan
yang berhubu-

ngan dengan pengendalian kondisi belajar yang optimal, misalnya:
modifikasi pe-

rilaku yaitu meningkatkan prilaku yang baik melalui penguatann
mengurangi peri-

laku buruk dengan hukuman, mengajarkan perilaku baru dengan
contoh dan pem-

biasaan, pengelolaan kelompok dengan cara peningkatan kerjasama
dan keterti-

ban, menangani konflik dan memperkecil masalah yang timbul.

2.1.3.1.8 Keterampilan Pembelajaran Perseorangan

Usman (2013: 103) menjelaskan bahwa pengajaran perorangan
memung-

kinkan terjadinya hubungan interpersonal antara guru dengan
siswa dan juga sis-
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wa dengan siswa, siswa belajar dengan kecepatan dan
kemampuannya, siswa

mendapat bantuan dari guru sesuai dengan kebutuhannya, dan siswa
dilibatkan

dalam perencanaan kegiatan pembelajaran. Menurut Mulyasa (2013:
92) pengaja-

ran kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu bentuk
pembelajaran yang

memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap siswa dan
menjalin

hubungan yang akrab antara guru dan siswa maupun siswa dengan
siswa.

Menurut Rusman (2013: 91) menyebutkan komponen-komponen yang

perlu dikuasai oleh guru berkenaan dengan pembelajaran
perseorangan, yaitu: (1)

keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi; (2)
keterampilan mengorga-

nisasi; (3) keterampilan membimbing dan memudahkan belajar; (4)
keterampilan

merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.

2.1.3.1.9 Keterampilan Menutup Pelajaran

Sanjaya (2013: 43) juga berpendapat bahwa menutup pelajaran
adalah di-

artikan sebagai kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri
pelajaran dengan

maksud untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang
telah dipela-

jari siswa serta kaitannya dengan pengalaman sebelumnya,
mengetahui tingkat ke-

berhasilan siswa, serta keberhasilan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran. Menu-

rut Mulyasa (2013: 84) menutup pelajaran merupakan suatu
kegiatan yang dilaku-

kan guru untuk mengetahui pencapaian tujuan pemahaman siswa
terhadap materi

yang dipelajari, serta mengakhiri kegiatan pembelajaran.

Menurut Usman (dalam Rusman, 2013: 92) menyebutkan komponen
me-

nutup pelajaran, yaitu: (1) meninjau kembali penguasaan materi
pokok dengan

merangkum atau menyimpulkan hasil belajar; (2) melakukan
evaluasi. Mulyasa
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(2013: 84) mengungkapkan bahwa terdapat kegiatan yang dapat
dilakukan oleh

guru adalah: (1) menarik kesimpulan mengenai materi yang telah
dipelajari, ke-

simpulan bisa dilakukan oleh guru, oleh siswa, atau oleh guru
dan siswa); (2)

mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengukur tingkap pencapaian
tujuan dan

kefektifan pembelajaran yang dilaksanakan; (3) menyampaikan
bahan pendala-

man yang harus dipelajari dan tugas-tugas yang dikerjakan sesuai
dengan pokok

bahasan yang dipelajari; (4) memberikan post tes baik secara
lisan, tulisan, mau-

pun perbuatan.

Berdasarkan uraian mengenai keterampilan mengajar, dapat
disimpulkan

bahwa keterampilan mengajar guru merupakan seperangkat kemampuan
yang per-

lu dikuasai guru agar dapat melaksanakan proses pembelajaran
secara optimal, se-

hingga siswa dapat mencapai kemajuan belajar secara maksimal.
Keterampilan

guru dalam penelitian ini adalah keterampilan membuka pelajaran,
keterampilan

bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan
mengadakan variasi, ke-

terampilan menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil, ke-

terampilan mengelola kelas, keterampilan pembelajaran
perseorangan dan ke-

terampilan menutup pelajaran.

Adapun indikator proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan
menulis

karangan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis
yang diamati da-

lam penelitian ini adalalah: (1) mengkondisikan siswa untuk
mengikuti pembela-

jaran; (2) melakukan apersepsi; (3) memberi motivasi; (4)
menyampaikan tujuan

pembelajaran; (5) menampilkan contoh karangan deskripsi; (6)
menjelaskan mate-

ri; (7) membantu siswa memperoleh pemahaman atau wawasan tentang
topik


	
27

tertentu (think); 8) membimbing siswa dalam diskusi (talk); (9)
membimbing sis-

wa menuliskan hasi diskusi dalam bentuk tulisan karangan
deskripsi (write); (10)

membimbing siswa dalam menyajikan hasil karangan di depan kelas;
(11) mem-

berikan penguatan kepada siswa; dan (12) melakukan kegiatan
penutup.

2.1.3.2 Aktivitas Siswa

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan
ke-

sempatan belajar sendiri atau melalukan aktivitas sendiri.
Aktivitas memiliki arti

yaitu bersifat fisik/jasmani maupun mental/rohani. Kaitannya
dengan pembe-

lajaran adalah siswa mampu terlibat dalam mengorganisasikan
pengetahuan seca-

ra aktif. Siswa bekerja sendiri dapat memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan

aspek-aspek tingkah laku lainnya, serta mengembangkan
keterampilan yang ber-

makna untuk hidup di masyarakat.

Menurut Diedrich (dalam Hamalik, 2013: 172) aktivitas siswa
dapat

digolongkan menjadi delapan golongan yaitu.

1) visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya,
membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan
orang lain;

2) oral Activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi,

interupsi;

3) listening activities, seperti mendengarkan uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato;

4) writing activities, misalnya menulis cerita, karangan,
laporan, angket, menyalin;

5) drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik,
peta, diagram;

6) motor activities, misalnya, melakukan percobaan, membuat
kons-truksi, model mereparasi, bermain, berkebun;

7) mental activities, sebagai contoh menanggapi, mengingat,
meme-cahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan;

8) emotional activities, misalnya, menaruh minat, merasa bosan,
gem-bira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
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Paparan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa aktivitas siswa
meru-

pakan seluruh kegiatan siswa dalam proses pembelajaran untuk
menunjang ke-

berhasilan belajar. Indikator aktivitas siswa dalam penelitian
ini antara lain visual

activities, oral activities, listening activities, writing
activities, motor activities,

mental activities, dan emosional activites.

Adapun indikator aktivitas siswa dalam keterampilan menulis
karangan

deskripsi menggunakan model TTW berbantuan media grafis yang
diamati dalam

penelitian ini adalah: (1) mempersiapkan diri untuk mengikuti
pembelajaran; (2)

memperhatikan dan menanggapi kegiatan pendahuluan yang dilakukan
oleh guru;

(3) mengamati dan menganalisis contoh karangan; (4)
memperhatikan penjelasan

guru; (5) mencatat hal-hal penting hasil pemahamannya terhadap
topik tertentu

(think); (6) berdiskusi dengan teman kelompok untuk membahas
hasil catatan

setiap individu (talk); (7) membuat tulisan hasil diskusi berupa
karangan deskripsi

menggunakan bahasanya sendiri (write); (8) membacakan hasil
karangan di depan

kelas; (9) menanggapi penyajian hasil karangan; dan (10)
memperhatikan dan me-

nanggapi kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru.

2.1.3.3 Iklim Pembelajara

Iklim pembelajaran berkualitas ditandai dengan suasana kelas
yang kon-

dusif bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan pembelajaran yang
menarik, me-

nantang, menyenangkan, dan bermakna bagi pembentukan
profesionalitas ke-

pendididikan (Depdiknas, 2004: 9). Sedangkan menurut Rifai dan
Anni (2010:

212) menyatakan bahwa lingkungan belajar dapat mempengaruhi
aktivitas siswa

yakni lingkungan fisik seperti temperatur, ventilasi udara,
tempat duduk, lampu
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penerangan, dan pembelajaran akan lebih efektif dengan
menyediakan buku-buku,

pamflet, buku panduan, poster, foto pahlawan, dan lain
sebagainya. Adapun 4

faktor utama yang perlu diperhatikan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang

kondusif yaitu: (1) persiapan sarana dan kegiatan belajar; (2)
pengaturan fisik; (3)

pembukaan kegiatan belajar; (4) membangun suasana
kebersamaan.

Iklim belajar merupakan kondisi lingkungan belajar yang perlu
dicipta-

kan secara kondusif untuk mencapai pembelajaran yang
berkualitas. Pembentukan

lingkungan belajar yang kondusif dipengaruhi oleh lingkungan
fisik yang baik

serta fasilitas pendukung pembelajran. Adapun indikator iklim
belajar yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah: (1) lingkungan fisik yang
kondusif; dan (2)

penyediaan fasilitas belajar yang mendukung.

2.1.3.4 Materi Pembelajaran

Menurut Hamdani (2011: 210) menjelaskan bahwa bahan ajar atau
materi

pembelajaran secara garis besar terdiri dari pengetahuan,
keterampilan, dan sikap

yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar
kompetensi yang telah

ditentukan. Ditinjau dari pihak guru, materi pembelajaran harus
disampaikan da-

lam kegiatan pembelajaran, dan dari pihak siswa, materi
pembelajaran harus di-

pelajari siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
Selanjutnya Rifai

dan Anni (2010: 195) menyatakan bahwa materi pelajaran merupakan
komponen

utama dalam proses pembelajaran, karena materi pelajaran akan
memberikan war-

na dan bentuk dari kegiatan pem-belajaran. Materi pelajaran yang
komprehensif,

terorganisasi secara sistematis dan dideskripsikan dengan jelas
akan berpengaruh

juga terhadap intensitas proses pembelajaran.
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Depdiknas (2004: 9) menjelaskan bahwa materi pembelajaran yang
ber-

kualitas tampak dari: (1) kesesuaiannya dengan tujuan
pembelajaran dan kom-

petensi yang harus dikuasai siswa; (2) ada keseimbangan antara
keluasaan dan ke-

dalaman materi dengan waktu yang tersedia; (3) materi
pembelajaran sistematis

dan kontekstual; (4) dapat mengakomodasikan partisipasi aktif
siswa dalam be-

lajar secaara maksimal; (5) dapat menarik manfaat yang optimal
dari perkem-

bangan dan kemajuan bidang ilmu, teknologi, dan seni materi
pembelajaran me-

menuhi kriteria filosofis, profesional, psikopedagogis, dan
praktis.

Materi pembelajaran terdiri atas pengetahuan, keterampilan, dan
sikap

yang disusun secara sistematis dan komperhensif untuk membantu
siswa dalam

mencapai tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran disusun sesuai
dengan stan-

dar kompetensi yang harus dikuasai siswa. Pengembangan materi
pembelajaran

harus memperhatikan tujuan pembelajaran, perkembangan siswa,
metode pembe-

lajaran, serta evaluasi pembelajaran. Adapun indikator materi
pembelajaran yang

digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) kesesuaian materi
dengan tujuan pem-

belajaran; dan (2) kesesuaian materi dengan karakteristik
siswa.

2.1.3.5 Media Pembelajaran

Media dikatakan sebagai komponen sumber belajar atau wahana
fisik

yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa, yang
dapat merang-

sang siswa untuk belajar. Adapun media pembelajaran adalah media
yang mem-

bawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau
mengandung

maksud-maksud pengajaran (Hamdani, 2011: 243). Selanjutnya
Criticos (dalam

Daryanto, 2010: 4) menjelaskan media merupakan salah satu
komponen komuni-
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kasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju
komunikan. Sedang-

kan menurut Depdiknas (2004: 28) menjelaskan bahwa media
pembelajaran me-

rupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran di
sekolah. Pemanfaatan

media pembelajaran merupakan upaya kreatif dan sistematis untuk
menciptakan

pengalaman yang dapat membelajarkan siswa, sehingga pada
akhirnya sekolah

mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas. Gerlach (dalam
Sanjaya, 2013:

163) berpendapat bahwa media pengajaran meliputi perangkat keras
dan perang-

kat lunak. Hardware adalah alat-alat yang dapat mengantarkan
pesan seperti

overhead projector, radio, televisi, dan sebagainya. Sedangkan
software adalah isi

program yang mengandung pesan seperti informasi yang terdapat
pada transparasi

atau buku dan bahan-bahan cetakan lainnya, cerita yang
terkandung dalam film

atau materi yang disuguhkan dalam bentuk bagan, grafik, diagram,
dan lain-lain.

Media pembelajaran merupakan sarana penyampaian informasi dari
guru

kepada siswa. Penggunaan media pembelajaran yang berkualitas
akan mencipta-

kan pembelajaran yang bermakna dan meningkatkan interaksi siswa
dalam proses

pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran harus dilaksanakan
menggunakan

kriteria tertentu. Adapun indikator media pembelajaran yang
digunakan dalam

penelitian ini adalah: (1) menarik perhatian siswa; (2)
kesesuaian media terhadap

tujuan pembelajaran; (3) media yang digunakan tidak membahayakan
bagi siswa.

2.1.3.6 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa
setelah

mengalami kegiatan belajar (Rifai dan Anni, 2011: 85). Menurut
pendapat

Hamdani (2010: 138) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah
hasil yang dipe-
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roleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalan diri
individu se-

bagai hasil dari aktivitas dalam belajar.

Menurut Usman (2013: 34) mengungkapkan bahwa hasil belajar yang
di-

peroleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan
instruksional yang di-

rencanakan guru sebelumnya. Tujuan instruksional pada umumnya
dikelompok-

kan ke dalam kategori, yaitu domain kognitif, efektif, dan
psikomotorik. Adapun

penjelasan tujuan tersebut, adalah sebagai berikut.

1) Domain kognitif

Domain ini mencakup tujuan yang berhubungan dengan ingatan,
penge-

tahuan, dan kemampuan intelektual. Anderson dan Krathwohl (dalam
Sani, 2013:

55) menelaah kembali taksonomi Bloom dan melakukan revisi dalam
tabel 2.1.

Tabel 2.1

Revisi Taksonomi Bloom

Tingkatan Taksonomi Bloom

(1956)

Anderson dan

Krathwohl (2000)

C 1 Pengetahuan Mengingat

C 2 Pemahaman Memahami

C 3 Aplikasi Menerapkan

C 4 Analisis Menganalisis

C 5 Sintesis Mengevaluasi

C 6 Evaluasi Berkreasi

Keterangan:

a) C1 (mengingat): mengenal dan mengingat pengetahuan yang
relevan dari inga-

tan jangka panjang.

b) C2 (memahami): membangun makna dari pesan lisan, tulisan, dan
gambar me-

lalui interpretasi, pemberian contoh, inferensi, mengelompokkan,
meringkas,

membandingkan, merangkum, dan menjelaskan.

c) C3 (menerapkan): menggunakan prosedur melalui eksekusi atau
implementasi.
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d) C4 (menganalisis): membagi materi dalam beberapa bagian,
menentukan

hubungan antara bagian atau secara keseluruhan dengan melakukan
penu-

runan, pengelolaan, dan pengenalan atribut.

e) C5 (mengevaluasi): membuat keputusan berdasarkan kriteria dan
standar

melalui pengecekan dan kritik

f) C6 (berkreasi): mengembangkan ide, produk, atau metode baru
dengan cara

menggabungkan unsur-unsur untuk membentuk fungsi secara
keseluruhan dan

menata kembali unsur-unsur menjadi pola struktur baru melalui
perencanaan,

pengembangan, dan produksi.

2) Domain afektif

Domain ini mencakup tujuan yang berhubungan dengan perubahan
sikap,

nilai, perasaan, dan minat. Menurut Rusman (2013: 171-172)
membagi domain

afektif dalam lima kategori, yaitu:

a) peneriman, misalnya kemampuan siswa mendengarkan materi
pembelajaran

yang disampaikan oleh guru dan media pembelajaran yang
melibatkan pera-

saan, antusiasme, dan semangat belajar yang tinggi;

b) respon yaitu kemampuan siswa memberikan timbal balik positif
terhadap ling-

kungan dalam pembelajaran, misalnya menanggapi, menyimak, dan
bertanya;

c) penilaian yaitu penerimaan terhadap nilai-nilai yang
ditanamkan dalam pembe-

lajaran, membuat pertimbangan terhadap berbagai nilai untuk
diyakini dan di-

aplikasikan;

d) pengorganisasian, kemampuan siswa mengorganisasikan suatu
sistem nilai;
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e) karakterisasi yaitu pengembangan dan internalisasi dari
tingkatan pengorgani-

sasian terhadap representasi kehidupan secara luas.

3) Domain psikomotorik

Domain ini mencakup tujuan yang berhubungan dengan manipulasi
dan

kemampuan gerak (motor). Menurut Rusman (2013: 172) menyatakan
bahwa

domain psikomotorik berhubungan dengan kemampuan atau
keterampilan

seseorang. Terdapat enam tingkatan dalam domain ini, yaitu:

a) apersepsi, kesiapan;

b) gerakan terbimbing;

c) gerakan mekanis terpola;

d) gerakan respon komplek;

e) penyesuaian pola gerakan;

f) keterampilan natural.

Uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar

adalah perubahan perilaku dan sikap dari siswa yang telah
melakukan aktivitas

belajar. Hasil belajar bahasa Indonesia pada pembelajaran
menulis karangan des-

kripsi meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Indikator hasil belajar ranah kognitif pada pembelajaran menulis
kara-

ngan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis pada
kompetensi da-

sar 8.2 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana
dengan memperha-

tikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik tanda koma, dan
lain-lain) antara

lain: (1) menyebutkan inti dari gambar; (2) menulis kalimat
penjelas dari gambar;

(3) mengemukakan ide dalam bentuk kalimat penjelas; (4) menulis
karangan
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deskripsi. Indikator hasil belajar ranah afektif pada
pembelajaran menulis kara-

ngan deskripsi melalui model TTW berbantuan media grafis, yaitu:
(1) kesiapan

siswa mengikuti pembelajaran; (2) memperhatikan materi dan media
gambar; (3)

bertanya dalam pembelajaran; (4) menanggapi hasil karangan
deskripsi. Indikator

hasil belajar ranah psikomotorik pada pembelajaran menulis
karangan deskripsi

melalui model TTW berbantuan media grafis, adalah (1) membuat
catatan penting;

(2) berdikusi dengan kelompok; (3) menulis karangan deskripsi;
(4) menyajikan

hasil karangan deskripsi.

2.1.4 Hakikat Bahasa Indonesia

2.1.4.1 Pengertian Bahasa Indonesia

Bahasa disebut juga dengan ujaran yang kemudian dapat ditemukan
me-

lalui media tulisan. Bahasa disebut juga sebagai alat komunikasi
karena berfungsi

sebagai penyatu keluarga, masyarakat, dan bangsa dalam segala
keinginannya

(Santosa, 2010: 1.3). Menurut Walija (dalam Al-Maqassary, 2013:
1) mengung-

kapkan bahwa bahasa adalah komunikasi yang paling lengkap dan
efektif untuk

menyampaikan ide, pesan, maksud, perasaan, dan pendapat kepada
orang lain.

Syamsuddin (dalam Al-Maqassary, 2013: 1), menjelaskan bahasa
adalah alat yang

dipakai untuk membentuk pikiran dan perasaan, keinginan dan
perbuatan, serta

alat yang dipakai untuk saling mempengaruhi dan dipengaruhi.
Menurut Susanto

(2013: 242) mengungkapkan bahwa bahasa disebut manusiawi karena
bahasa

berfungsi selama manusia yang memanfaatkannya, bukan makhluk
lainnya.

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan bahasa untuk
berinteraksi dan

berkomunikasi dengan manusia lain, baik secara lisan maupun
tulis.


	
36

Berdasarkan uraian pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa

bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk
menyampaikan ide, ga-

gasan, perasaan, dan pikiran kepada orang lain baik dalam bentuk
lisan maupun

tulisan. Sehingga dengan menggunakan bahasa, apapun yang ada
dalam pikiran

dan hati manusia dapat tersampaikan dengan baik kepada orang
lain. Penggunaan

bahasa inilah diyakini mampu mengembangkan kemampuan berpikir
manusia atas

segala keinginannya terhadap orang lain.

2.1.4.2 Fungsi Bahasa

Fungsi bahasa adalah sebagai alat untuk berkerjasama atau
berkomunika-

si didalam kehidupan manusia bermasyarakat. Fungsi bahasa
sebagai alat komuni-

kasi bagi manusia adalah bentuk komunikasi lisan maupun
komunikasi tulis. Ber-

komunikasi sebenarnya juga dapat digunakan cara lain, misalnya
isyarat, lambang

gambar atau kode tertentu lainnya (Chaer, 2007: 2).

Santosa (dalam Faisal, 2009: 1.7) mengatakan bahwa bahasa
sebagai alat

komunikasi memiliki fungsi, yaitu: (1) fungsi informasi, yaitu
untuk menyampai-

kan informasi timbal balik antaranggota keluarga maupun
antaranggota masyara-

kat melalui lisan maupun tulisan; (2) fungsi ekspresi diri,
yaitu menyalurkan pera-

saan, sikap, gagasan, emosi atau tekanan-tekanan perasaan kepada
pembaca; (3)

fungsi adaptasi dan integrasi, yaitu menyesuaikan dan membaurkan
diri dengan

anggota masyarakat; (4) fungsi kontrol sosial, yaitu
mempengaruhi sikap dan pen-

dapat orang lain.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional Republik Indonesia juga
me-

miliki fungsi khusus seperti yang dimiliki oleh setiap bahasa.
Artinya fungsi khu-
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sus bahasa Indonesia
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